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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kosmetik adalah bahan atau campuran bahan yang digunakan di bagian luar 

tubuh, seperti wajah, kulit, rambut, kuku, bibir, organ kelamin luar, termasuk 

gigi dan bagian dalam mulut (BPOM, 2019). Salah satu produk kosmetik yang 

sering digunakan adalah lip balm yang berfungsi untuk melindungi paparan 

sinar matahari yang menyebabkan bibir kering dan pecah-pecah (Pangaribuan, 

2017; Kwunsiriwong).  

Kulit bibir merupakan jaringan yang paling tipis karena hanya terdiri dari 

lapisan epidermis yang sangat tipis dan tidak memiliki kelenjar sebasea 

(minyak), sehingga lebih mudah mengalami kekeringan dan pecah-pecah. 

Menurut Rogers (2019) dalam jurnal International Journal of Cosmetic 

Science, kulit bibir memiliki kadar lipid yang rendah sehingga lebih rentan 

kehilangan kelembapan dibanding kulit wajah. Selain itu, Rawlings dan 

Harding (2004) menjelaskan bahwa bibir sangat sensitif terhadap kerusakan 

karena tidak memiliki lapisan pelindung stratum korneum yang tebal seperti 

bagian kulit lainnya.  

Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk mengurangi kulit kering adalah 

dengan memberikan perlindungan pada kulit, contohnya dengan penggunaan 

pelembab yang dapat meningkatkan hidrasi pada kulit (Butarbutar dan 

Chaerunisaa, 2021) salah satunya dengan penambahan virgin coconut oil dalam 



 

 

 

sediaan. Virgin coconut oil adalah salah satu basis minyak yang mengandung 

asam laurat dan asam kaplirat yang bisa melembabkan bibir. Di dalamnya juga 

terdapat banyak antioksidan seperti vitamin e dan beta karoten yang dapat 

mengatasi kulit kering, serta bibir pecah-pecah (Setiaji dan Prayugo, 2006). 

Virgin coconut oil (VCO) mengandung vitamin E dan asam lemak yang 

berperan sebagai emollient sehingga mampu menjaga kelembaban dan 

elastisitas bibir (Nareswari dkk., 2022). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh marlina, wijayanti, pangesti dan Safitri pada tahun 2017, VCO dihasilkan 

dari daging kelapa segar dengan cara tidak melibatkan pemanasan berlebih. Hal 

ini memastikan kandungan asam lemak jenuh seperti asam laurat, asam miristat, 

dan asam kaprat tetap terjaga. Asam lemak tersebut memiliki sifat antibakteri, 

antioksidan, serta mampu menjaga kelembapan kulit. Selain itu untuk 

menambahkan manfaat dari lip blam ditambahkan bahan alam yang 

mengandung antioksidan seperti buah murbei.  

Menurut Batiha dkk, (2023), Morus alba mengandung beragam senyawa 

bioaktif penting seperti flavonoid, fenolik, tanin, saponin, triterpen, alkaloid, 

vitamin, dan mineral. Buah murbei sendiri banyak digunakan sebagai pewarna 

alami karena kandungan antosianinnya yang menghasilkan warna merah hingga 

keunguan. Murbei segar juga merupakan sumber vitamin C yang tinggi, 

sehingga memiliki aktivitas antioksidan kuat dalam menangkal radikal bebas 

(Wahyuni, 2022). Menurut penelitian vukmirovic dkk (2023) menyatakan 

bahwa buah murbei memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan 

nilai IC50 sebesar 17,99ppm dengan vitamin C sebagai pembanding memiliki 
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IC50 4,69ppm (Vukmirovic dkk, 2023). Selain itu buah murbei juga dapat 

dimanfaatkan menjadi pewarna alami yang berasal dari kandungan antosianin 

yang ada pada buah murbei yang membantu melindungi sel dari kerusakan 

akibat radikal bebas (Wahyuni, 2022). 

Dengan demikian, buah murbei yang kaya antosianin, vitamin C, dan 

senyawa antioksidan serta VCO sebagai pelembab alami berpotensi besar untuk 

dikembangkan dalam formulasi lip balm. Buah murbei tidak hanya memberikan 

warna alami, tetapi juga melindungi bibir dari radikal bebas melalui aktivitas 

antioksidannya. Sementara itu, VCO membantu menjaga kelembutan dan 

hidrasi bibir. Perpaduan kedua bahan tersebut diharapkan dapat menghasilkan 

lip balm berbahan alami yang aman dan efektif untuk mengatasi bibir kering 

maupun pecah-pecah. 

 

B. Rumusan Masalah  

Menurut Batiha dkk, (2023), Morus alba mengandung beragam senyawa 

bioaktif penting seperti flavonoid, fenolik, tanin, saponin, triterpen, alkaloid, 

vitamin, dan mineral. Kemudian berdasarkan hasil penelitiana Vukmirovic dkk 

(2023) menyatakan bahwa buah murbei memiliki aktivitas antioksidan yang 

sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 17,99ppm dengan vitamin c sebagai 

pembanding memiliki IC50 4,69ppm (Vukmirovic dkk, 2023). Dalam formulasi 

ini ditambahan virgin cocout oil yang memiliki kandungan vitamin e yang 

mampu melembabkan kulit, sehingga berdasarkan penjelasan dari beberapa 

sumber yang telah ada, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah 
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kombinasi ekstrak buah murbei (Morus alba L.)  dan Virgin Coconut Oil 

(VCO) dapat diformulasikan sebagai sediaan lip balm yang efektif dalam 

memberikan warna alami serta menghasilkan sediaan lip balm stick yang stabil 

dan mampu melembabkan bibir yang memenuhi syarat selama penyimpanan 

berdasarkan hasil penyimpanan suhu kamar dan uji kelembaban yang ditinjau 

dari uji pH, titik leleh, homogenitas, daya oles, organoleptik (bentuk, warrna, 

bau). 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Untuk memformulasikan lip balm berbahan ekstrak buah Murbei dan 

VCO yang mampu memberikan warna alami serta efek melembapkan 

pada bibir. 

2. Tujuan Khusus 

1. Melakukan stabilitas fisik lip balm stick ekstrak buah murbei yang 

ditinjau dari uji pH, titik leleh, homogenitas, daya oles, perubahan 

bentuk, warna, bau pada suhu kamar dalam 28 hari penyimpanan 

Mengevaluasi sifat fisik lipbalm (organoleptik, homogenitas, pH, 

titik leleh dan stabilitas penyimpanan). 

2. Meramalkan kemampuan sediaan lip balm ekstrak buah murbei 

dengan VCO dalam meningkatkan dan mempertahankan 

kelembaban bibir menggunakan alat Skin Analyzer, melalui 

pengukuran kadar hidrasi kulit bibir sebelum dan sesudah aplikasi. 

Uji ini bertujuan mengetahui perubahan persentase kelembaban, 
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efektivitas penurunan kekeringan, serta durasi kelembaban yang 

dipertahankan setelah pemakaian. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 

potensi kombinasi ekstrak buah murbei (Morus Alba L.) dan Virgin Coconut 

Oil (VCO) sebagai bahan alami yang efektif untuk diformulasikan dalam 

sediaan lip balm pelembab bibir.
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